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Abstrak 

 
Drainase adalah salah satu fasilitas yang digunakan untuk mengalirkan air agar tidak mengakibatkan genangan 

yang dapat mengganggu aktifitas penduduk, perekonomian. Di kawasan pemukiman kampus Kecamatan 

Sumbersari kabupaten Jember terdapat permasalahan banjir yang ditimbulkan oleh curah hujan yang tinggi 

serta perubahan peruntukan lahan cukup signifikan. Perubahan peruntukan lahan yang semula sawah atau 

lahan kosong menjadi permukiman. Adanya perubahan tata guna lahan tersebut mengakibatkan limpasan 

(runoff) akan bertambah besar. Disamping itu adanya pengendapan sedimen sehingga mengurangi luas 

penampang basah, akibatnya dimensi saluran drainase yang ada tidak dapat menampung debit banjir 

maksimum. Untuk mengantisipasi masalah-masalah yang terjadi karena, maka perlu suatu perencanaan sumur 

resapan. Setelah dilakukan analisa dan kajian diperoleh beberapa kesimpulan diantaranya : pada perhitungan 

debit banjir rencana, hampir semua dimensi saluran drainase existing sudah tidak dapat melewatkan debit 

banjir rencana kecuali pada saluran Jalan Kalimantan F1, Jalam Kalimantan F2 dan Jalan Mastrip H1. Jika 

dilakukan peresapan air, maka diperlukan sumur resapan pada masing-masing ruas dengan total sebanyak 

4146 Buah. 

 

Kata Kunci : Drainase, sumur, resapan, banjir 

 

 

1. PENDAHULUAN  
1.1.  Latar Belakang  

Seiring peningkatan pertumbuhan 

perekonomian, banyak kenyataan yang harus 

dihadapi pemerintah baik pusat maupun daerah. 

Diantaranya adalah perlunya sarana prasarana 

penunjang kegiatan perekonomian. Salah satu 

diantaranya adalah kebutuhan akan sarana 

transportasi yang mudah, aman, nyaman, serta 

cepat. Namun sarana transportasi tidak akan 

sesuai dengan umur rencana apabila tidak 

dilengkapi dengan sistem drainase. Drainase 

adalah salah satu fasilitas yang digunakan 

untuk mengalirkan air agar tidak 

mengakibatkan genangan yang dapat 

mengganggu aktifitas penduduk, 

perekonomian.  

Di kawasan pemukiman kampus 

Kecamatan Sumbersari kabupaten Jember 

terdapat permasalahan banjir yang ditimbulkan 

oleh curah hujan yangtinggi serta perubahan 

peruntukan lahan yang signifikan. Peruntukan 

lahan yang semula sawah atau lahan kosong 

menjadi permukiman. Adanya perubahan tata 

guna lahan tersebut mengakibatkan limpasan 

(runoff) akan bertambah besar. Disamping itu 

adanya pengendapan sedimen sehingga 

mengurangi luas penampang basah, akibatnya 

dimensi saluran drainase yang ada tidak dapat 

menampung debit banjir maksimum. Untuk 

mengantisipasi masalah-masalah yang terjadi 

karena, maka perlu suatu perencanaan 

alternative dengan membuat sumur resapan. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan  
Sebagaimana latar belakang tersebut, maka 

maksud dan tujuan dalam kajian ini terkait 

dengan solusi alternatif penanganan bencana 

genangan iar, diantaranya :  
1. Mengetahui debit banjir rencana dengan 

kala ulang 25 tahun  
2. Menentukan kapasistas saluran eksisting dan 

rencana sousi yang diberikan.  
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3. Menentukan konstruksi dan jumlah sumur 

resapan yang diperlukan sehingga mampu 

untuk manampung dan mangalirkan debit 

banjir maksimum di kawasan tersebut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  
Konsep awal sumur resapan yaitu sebagai 

salah satu solusi untuk meningkatkan kuantitas 

air hujan masuk kedalam tanah atau prasarana 

untuk menampung air hujan dan kemudian 

meresapkan kembali kedalam tanah. Hal ini 

disebabkan karena pada daerah hunian, tanah 

resapan air hujan telah mengalami perubahan 

fungsi permukaan tanah berganti menjadi 

lapisan non permeable (tidak lulus air)  maka 

air hujan yang turun tidak dapat langsung 

masuk kedalam tanah. Sesuai prinsip diatas, 

maka jari-jari dan kedalaman sumur yang 

diperlukan untuk suatu lahan atau kapling 

sangat tergantung dari faktor-faktor dibawah ini   
a. Luasan tutupan permukaan, yaitu tutupan 

lahan yang airnya akan disimpan dalam 

sumur resapan, diantaranya lahan parkir, 

luas bagian atap, dan perkerasan jalan, 

bangunan dan lainnya. 

b. Karakteristik dari hujan, diantaranya durasi 

hujan, kecepatan atau intensitas hujan, 

selang  atau jarak waktu hujan. Volume 

sumur resapan yang makin besar diperlukan 

saat durasi hujan cukup lama. Sementara 

selang waktu hujan yang besar dapat 

mengurangi volume sumur yang diperlukan  
c. Tingkat permeabilitas dari tanah, yaitu 

kemampuan tanah untuk dapat melewatkan 

air setiap satuan waktu. Pada tanah yang 

berpasir memiliki koefisien permeabilitas 

lebih tinggi dari tanah berlempung.  
d. Elevasi muka airtanah. Pada kawasan 

dengan muka airtanah yang dalam, sumur 

resapan dibuat lebih besar dan lebih dalam 

sehingga dapat menampung sair lebih 

banyak. Sebaliknya pada kawasan dengan 

muka airtanah dangkal, sumur resapan 

menjadi tidak efektif, terutama pada daerah 

rawa atau kawasan pasang surut karena 

memiliki muka airtanah sangat dangkal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.    Contoh pot A-A sumur resapan  
          pada perumahan 

 

Tampungan air pada sumur resapan serta 

efisiensinya dapat direncanakan berdasarkan 

prinsip keseimbangan air yang masuk ke dalam 

sumur resapan dan meresap ke tanah. Sunjoto 

(1988) : 

H = 
KF

Q

.
[1 − 𝑒 (−

𝐹𝐾𝑇

𝜋𝑅²
)]                 (1) 

   
Dengan  : 

H = tinggi airtanah pada sumur resapan (m) 

F = faktor geometrik sumur resapan (m). 

Q = Inflow debit airtanah (m3/det). 

T = Faktor jam pengaliran (det). 

K = koefisien kelulusan airtanah (m/det). 

R = Faktor jari-jari sumur resapan (m). 

 

Secara umum dapat dinyatakan dalam 

persamaan : 

 

Qo = F.K.H. (2) 

 

Untuk menentukan kebutuhan jumlah sumur 

resapan digunakan persamaan :  

Jumlah SR =
H

h
 

Dengan : 

H = Jumlah tinggi airtanah yang diperlukan 

h =  Tinggi dari setiap sumur resapan (m) 

 

Untuk dimensi sumur resapan berdasarkan 

standat Indonesia ( SNI No: 03-2459-1991) 

penampang lingkaran dengan Rsumur0.5 m ; 

tinggi(h) sumur = 2m 
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Gambar 2.  Prototipe sumur resapan pada  
 perumahan 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

 Dalam analisa perencanaan dimensi sumur 

resapan ini tahapan awal yang harus dilakukan 

adalah survei lapangan, survei ini di lakukan 

pada bulan Januari s/d Februari 2017. Lokasi 

terletak di kawasan Jalan Jawa, Mastrip, 

Karimata dan Kalimantan Kecamatan 

Sumbersari kabupaten Jember, di samping itu 

juga di lakukan study literatur yang 

dimaksudkan untuk menganalisa data– data 

pelengkap yang didapat dari kantor Dinas 

Pengairan Jember, sedangkan data – data yang 

diperlukan dalam kajian ini sebagai berikut :  
a. Kondisi eksisting perumahan dan saluran 

drainase  
b. Data curah hujan (Dinas Pengairan 

Jember).  
c. Data jumlah penduduk  
d. Siteplan perumahan dan data elevasi,dll.  
e. Data – data di atas di pergunakan untuk 

menentukan besarnya curah hujan rencana 

dan debit banjir rencana.  
f. Data tanah, yang berguna untuk 

menentukan permeabilitas tanah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam   perencanaan   sistem   drainase di 

kawasan kampus terdapat 3 macam pola tata 

guna lahan, diantaranya permukiman, lahan 

kosong/ halaman, dan jalan (aspal), untuk lebih 

detilnya disajikan pada Gambar 4. Untuk 

menyeragamkan pola tata guna lahan tersebut, 

maka koefisien tata guna lahan dihitung dengan 

persamaan yang hasilnya dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

 

 
 

Untuk menentukan debit banjir rencana 

dilakukan dengan beberapa periode ulang : 2 th, 

5 th, 10 th dan 25 th dan Metode Rasional. 

Hasil perhitungan debit banjir rencana disajikan 

di tabel 1. 

 

Tabel 1.Analisa debit banjir  
Rancangan pada  jalan Karimata A  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber : Hasil perhitungan 

 

Dalam perencanaan sumur resapan, 

terlebih dahulu harus mengetahui debit 

maksimum yang dapat ditampung oleh saluran 

yang ada. Apabila debit maksimum saluran 

yang ada lebih kecil dari debit rencana, maka 

perlu adanya perencanaan sumur resapan. Tabel 

1 merupakan hasil perhitungan debit maksimum 

dimensi saluran existing di saluran Jalan 

Karimata Jember. Sedangkan hasil cek desain 
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kapasitas saluran pada semua ruas ditunjukkan 

pada tabel 2 dan tabel 3. 

 

Tabel 2. Perhitungan kapasitas saluran  
drainase bentuk segi empat  

 
 
 
 
g 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Perhitungan kapasitas saluran  
drainase bentuk trapezium  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Adapun persamaan yang disajikan oleh 

Sunjoto (1988) untuk merencanakan dimensi 

dan kedalaman sumur resapan dari parameter 

yang telah diketahui sebagai berikut. 

 

  (4) 

Dengan :  
H : muka air pada sumur resapan  (m)  
F : faktor geometrik sumur resapan (m)  
K : koefisien kelulusan tanah (m/jam)  
T : Waktu durasi hujan (jam)  
R : jari-jari pada sumur resapan   
Q : debit inflow sumur, 

       dimana Q = C I A (m^3/jam)  
C : koefisien limpasan (run-off)  
I :  tingkat intensitas hujan (m/jam)  
A : faktor  luas atap (m^2) 

 

Faktor Geometrik  
Faktor geometrik mewakili dimensi sumur 

resapan (keliling dan luas tampang, gradien 

hidraulik, keadaan perlapisan tanah dan  

kedudukan sumur resapan terhadap perlapisan 

serta porositas dinding sumur resapan yang 

dinyatakan dalam besaran radius sumuran. 

Diketahui data-data sebagai berikut : 

 

K = 1,5 x 10^-4 m/detik  

I   = 100 mm/jam  
T  = 2 jam  
F = kondisi 3a (lihat Gambar 2)  

R = 100 cm  
C  = 0,95 

 

Untuk kasus saluran drainase di Jalan Karimata 

A1, maka debit air yang tidak mampu 

ditampung adalah 0,0675 m3/detik atau 243 

m3/jam. 

 

Kedalaman air pada sumur resapan   

H = (243/(5,5 x 0,54)) x (1 – exp(- 3,14 x 

0,54 x 2/(3,14 x 0,5^2)))  
     = 54,033 m 

 

Kedalaman air pada sumur resapan  cukup 

tinggi, maka sumur resapan dibuat menjadi 

sistem seri sehingga masing-masing sumur 

dengan H = 2 m. Adapun jumlah sumur resapan 

dibutuhkan pada sistem seri tersebut adalah n = 

54,033/2 = 27 buah. 

 

Tabel 4. Perhitungan jumlah sumur resapan 

pada ruas saluran segiempat 

 

 
 

Tabel 5. Perhitungan jumlah sumur resapan 

pada ruas saluran trapesium 

 
 

http://baitullah.unsri.ac.id/wp-content/uploads/2010/10/image002.png
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Dari hasil perhitungan diatas, gambar 

rencana digunakan untuk  acuan dalam  

merencanakan sumur resapan. Dimensi sumur 

resapan yang akan dibuat mengacu pada hasil  

perhitungan dimensi sumur resapan. Adapun 

rencana konstruksi sumur resapan disajikan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              1,00 m 

 

Gambar 5 Denah Sumur Resapan 

 

 

 

 

 

 

   2 m 

                                                                                                             

 

 

 

Gambar 6 Potongan Melintang (Potongan A-A) 

Sumur Resapan 

 

 
                             1,00 m 

 

Gambar 7 Potongan B-B Sumur Resapan 

 
  

                                1,00 m 

Gambar 8. Potongan C-C Sumur Resapan 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari analisis dan perhitungan yang 

telah dilakukan pada pembahasan sebelumnya. 

Maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

diantaranya : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan debit 

banjir rencana, hampir semua dimensi 

saluran drainase existing sudah tidak 

dapat melewatkan debit banjir rencana 

kecuali pada saluran Jalan Kalimantan 

F1, Jalam Kalimantan F2 dan Jalan 

Mastrip H1. 

2. Maka jika dilakukan peresapan air, maka 

diperlukan sumur resapan pada masing-

masing ruas sebagai berikut : 

 

 
 

Beberapa saran yang dapat disampaikan 

dalam kajian ini sehingga mungkin nantinya 

perlu diperhatikan untuk pengembangan 

selanjutnya : 

1. Dalam perencanaan sumur resapan 

perlu ada uji permeabilitas tanah dan 

pengamatan elevasi air tanah secara 

detail masing setiap ruas saluran agar 

akurasi hasil perencanaan dapat lebih 

baik. 

2. Perlu dilakukan perbandingan dengan 

kajian pelebaran saluran drainase atau 

pemanfaatan biopori agar solusi yang 

1.50m

IjukPas. Bata

Bercelah

POTONGAN B-B

1.50m

IjukPas. Bata

Bercelah

A A

1.50m

Lubang

DENAH

Muka Tanah ±0.00 Muka Tanah +0.10

Plat Beton

Trasraam

Ijuk

Pas. Bata

BercelahBatu Kosong

B B

C C H ( sesuai dengan Type

rumah. Disajikan pada

Tabel 4.23 - 4.26
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diambil tepat secara teknis maupun 

ekonomis. 
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